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HALAMAN MOTTO

“Kan ku jelajahi megahnya Eropa, kubelai eksotisnya Afrika, kuarungi luasnya
Asiadan kudekap dinginnya Antartika. Akan kuteguk saripati hidup, sampai habis
darah dalam nadi”

“Bermimpilah, dan Tuhan akan memeluk mimpi-mimpi itu”

“Jika benar Jogja Istimewa, seharusnya dari sini lahir generasi pemimpin
selanjutnya. Apa guna sekolah tinggi-tinggi jika hanya untuk diri pribadi dan
famili. Bagaimana bisa bersikap anti korupsi jika sgjak muda sudah sibuk dengan
urusan sendiri. Kecakapan bukan salinan genetika, tapi hasil kerjakeras dan
ketekunan yang terus menerus diasah. Pemimpin lahir dari tempaan hidup yang
sudah teruji”

“Tiada keberhasilan tanpa usaha, tiada kesuksesan tanpa kerja keras”

*Janganlah meminta bukti bahwa doamu akan dijawab oleh Tuhan,tapi
buktikanlah kesungguhan dari doamu”

“Tiada doa yang lebih indah selain doa agar skripsi ini cepat selesai”

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah
untuk dirinya sendiri. (QS Al-Ankabut (29): 6)

“Aku ingin mengalir mengarungi hidup dengan keahlian, pantang bagiku untuk
belajar berenang di samudera”

“Air yang tak mengalir adalah keruh, singa yang tak keluar sarang tiadalah dapat
makan, anak panah yang tak lepas dari busur takkan mengenai sasaran,
Merantaulah! Manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang”

“Berhenti adalah saat kita sudah mencapai tujuan, bukan disaat lelah”

“Tanah Air Orang Indonesia menyebutnya, namun Air-nya kadang dilupakan.
Padahal untuk menciptakan Persatuan Nasional serta Pemerataan Ekonomi,
diperlukan sistem transportasi yang terintegrasi. Tanpa sistem tersebut, Indonesia
hanyalah kumpulan pulau-pulau, bukan Negara Kepulauan”

“Sea not separated but connected us. Be proud can live at this archipelago,
INDONESIA”
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INTISARI

Air merupakan kebutuhan paling mendasar yang sangat diperlukan bagi
kelangsungan hidup makhluk hidup yang ada di bumi. Oleh karena itu, pengelolaan air harus
dilakukan dengan sebaik mungkin agar ketersediaannya tetap terjaga. Indonesia sebagai
negara tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan, tentu memiliki
permasalahan tersendiri mengenai pengelolaan air. Pada saat musim kemarau seringkali
terjadi kekeringan di beberapa tempat sedangkan pada saat musim hujan, air justru tidak
tertampung dan mengakibatkan banjir. Salah satu penyebab permasalahan tersebut adalah
perubahan tata guna lahan yang mengakibatkan makin terbatasnya ruang terbuka yang
digunakan sebagai lahan resapan air hujan. Beberapa model hidrologi dikembangkan untuk
menentukan keseimbangan air, misalnya model infiltrasi. Model infiltrasi digunakan untuk
mengetahui tentang berapa besar limpasan permukaan atau genangan (ponding) yang dapat
terinfiltrasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan model infiltras
sederhana dalam meresapkan air hujan, untuk mengetahui efisens model infiltrasi
sederhana terhadap debit infiltrasi, dan untuk mengetahui pengaruh model infiltrasi
sederhana terhadap kandungan suspensi dan kadar lumpur

Hasl penelitian menunjukkan bahwa pada tanah dengan media tanaman mampu
menurunkan air limpasan dan memperbaiki kualitas akibat hujan dibandingkan tanah
kosong. . Debit limpasan pada tanah kosong saat tak jenuh dan jenuh air untuk Curah Hujan
Normal sebesar 0,237 liter/detik dan 0,235 liter/detik, sedangkan pada tanah dengan media
tanaman saat tak jenuh dan jenuh air sebesar 0,238 liter/detik dan 0,236 liter/detik.
Sedangkan pada curah hujan deras debit limpasan pada tanah kosong saat tak jenuh dan
jenuh air sebesar 0,318 liter/detik dan 0,331 liter/detik, sedangkan pada tanah dengan media
tanaman saat tak jenuh dan jenuh air sebesar 0,320 liter/detik dan 0,332
liter/detik.Kandungan suspensi saat Curah Hujan Normal pada tanah kosong saat tak jenuh
dan jenuh air adalah 9,05; 8,51; 9,29 mg/l dan 8,83; 8,44; 9,06 mg/l, sedangkan saat curah
hujan deras pada tanah kosong saat tak jenuh dan jenuh air adalah 7,07; 6,71; 7,29 mg/l dan
7,07; 9,90; 9,52 mg/l. Kandungan suspensi untuk Curah Hujan Normal pada tanah dengan
media tanaman saat tak jenuh dan jenuh air adalah 8,27; 8,35; 8,51 mg/l dan 6,81; 7,21; dan
8,50 mg/l, sedangkan saat curah hujan deras pada tanah dengan media tanaman saat tak
jenuh dan jenuh air adalah 3,94; 4,75; 4,02 mg/l dan 4,52; 4,92; 4,62 mg/l.

Kata kunci : modd infiltrasi, limpasan, infiltrasi, tanah kosong, tanah dengan media

tanama
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